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ABSTRAK 

Pengendalian hama pada tanaman padi secara umum dilakukan dengan 

mengaplikasikan pestisida kimia yang akan memberikan dampak negatif terhadap 

organisme selain hama sasaran mati dan menurunnya fungsi habitat lahan 

pertanian yang penting untuk dilakukan guna mempertahankan keberadaan musuh 

alami. Pengendalian hama terpadu dengan penanaman tanaman refugia dan fobio 

sebagai alternatif pengendalian yang diefektifkan untuk kesehatan tanaman 

budidaya, lingkungan, serta meningkatkan peran musuh alami. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dampak penanaman tanaman refugia dan 

pengaplikasian biopestisida fobio terhadap keanekaragaman jenis serangga dan 

mengetahui pengaruh abiotik terhadap populasi serangga. Penelitian dilakukan 

pada bulan Februari-Mei 2024, pengambilan data sampel serangga dilakukan 

dengan pengamatan secara visual dan mengunakan perangkap meliputi yellow 

trap dan light trap. Analisis meliputi indeks keanekaragaman jenis (Shannon-

Winner), indeks kemerataan jenis, indeks kekayaan jenis (Margalef) dan indeks 

dominansi (Simpson). Hasil identifikasi menunjukkan serangga dengan 8 ordo 

dan 40 famili. Populasi serangga pada lahan padi dengan refugia dan fobio 

sejumlah 9.408 individu, sedangkan lahan padi tanpa refugia dan fobio sejumlah 

4.944 individu. Penambahan refugia pada lahan padi mampu meningkatkan 

indeks keanekaragaman jenis dan indeks kekayaan jenis, serta indeks dominansi 

yang rendah apabila dibandingkan dengan lahan tanpa refugia dan fobio. Dalam 

hal ini, faktor suhu dan kelembaban tidak berpengaruh terhadap populasi serangga 

pada kedua lahan padi. 

Kata Kunci: Serangga, Faktor Abiotik, Keanekaragaman, Rekayasa Ekologi 



 

 

ABSTRACT 

Pest control in rice plants is generally carried out by applying chemical 

pesticides which will have a negative impact on organisms other than dead target 

pests and reduce the function of agricultural land habitat which is important to do 

to maintain the existence of natural enemies. Integrated pest control by planting 

refugia and fobio plants as an alternative control that is effective for the health of 

cultivated plants, the environment, and increasing the role of natural enemies. 

This study aims to assess the impact of planting refugia plants and applying 

biopesticide fobio on insect species diversity and determine the abiotic influence 

on insect populations. The research was conducted in February-May 2024, data 

collection of insect samples was carried out by visual observation and using traps 

including yellow traps and light traps. Analysis includes species diversity index 

(Shannon-Winner), species evenness index, species richness index (Margalef) and 

dominance index (Simpson). The identification results showed insects with 8 

orders and 40 families. The insect population in rice fields with refugia and 

phobia amounted to 9,408 individuals, while rice fields without refugia and 

phobia amounted to 4,944 individuals. The addition of refugia in rice fields can 

increase the species diversity index and species richness index, as well as a low 

dominance index when compared to land without refugia and phobia. In this case, 

temperature and humidity factors did not affect the insect population in both rice 

fields. 
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